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ABSTRACT 
Increased productivity of black soybeans continues to be pursued by improving appropriate cultivation technologies, 
including by providing organic fertilizer. This research aimed to assessing the response of growth and production of 
black soybean plants to various types of organic fertilizers. The study was conducted in the form of a field experiment 
in Gowa Regency from March-June 2019. The experiment was designed with a randomized completed block design 
consisting of four treatments, namely: without organic fertilizer, organic fertilizer from rice straw, organic fertilizer from 
banana stems and organic fertilizer from gamal leaves. Each treatment was repeated four times, so as to get 16 
experimental units. The parameters observed were plant height, number of pods per plant, pod weight per plant and 
pod weight per plot. The results showed that the administration of organic fertilizers obtained better growth and 
production of black soybeans. Fertilization with organic fertilizer from Gamal leaves obtained the highest yield of 
black soybean seeds, 2.46 tons ha-1. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia terdapat berbagai jenis kedelai yaitu 

kedelai putih, kuning, agak putih, hijau dan kedelai berbiji 

hitam (Adie dan Krisnawati 2007). Namun kedelai hitam 

tidak terlalu populer dibandingkan kedelai kuning. 

Kedelai hitam sangat bermanfaat sebagai bahan 

makanan sehat atau industri kecap yang berkualitas 

tinggi karena mengandung antosianin. Kandungan 

antosianin yang tinggi mempunyai aktivitas antioksidan 

yang besar (Dornbos Jr. dan Mullen 1991; Nurrahman 

2015). Produksi kedelai di Indonesia hanya mencukupi 

sekitar 35% kebutuhan (Aldillah 2015). Oleh karena itu 

perlu adanya usaha perbaikan teknik budidaya untuk 

meningkatkan produksi dan produktivitas kedelai hitam. 

Usaha peningkatan produksi kedelai hitam dengan 

perbaikan teknik budidaya, misalnya dengan 

pemupukan yang tepat. Pemupukan dapat dilakukan 

dengan pupuk anorganik maupun pupuk organik. 

Pemupukan anorganik yang terus menerus tanpa 

diimbangi dengan pemberian pupuk organik akan 

mengakibatkan degradasi lahan, yang ditandai dengan 

rendahnya kadar bahan organik tanah dan rendahnya 

ketersediaan hara bagi tanaman. Menurut Sugito et al. 

(1995) kadar bahan organik di dalam tanah di lahan-

lahan pertanian sangat rendah yakni kurang dari 2 %, 

sedangkan untuk mencapai produktivitas optimal 

dibutuhkan kadar bahan organik tanah >2,5 %. Bahan 

organik merupakan kunci dalam memperbaiki kesuburan 

tanah (Samosir, 2000). Oleh karena itu, dalam 

pembudidayaan tanaman diperlukan usaha untuk 

meningkatkan kadar bahan organik tanah dengan 

penggunaan pupuk organik dan mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik. 

Berbagai jenis bahan organik yang dapat dijadikan 

sebagai pupuk organik, seperti misalnya jerami padi, 

batang pisang, daun gamal dan lain-lain. Penggunaan 

pupuk organik akan meningkatkan kandungan bahan 

organik tanah yang akan memperbaiki kesuburan tanah 

dan selanjutnya memperbaiki pertumbuhan dan 

meningkatkan produksi tanaman (Oviyanti dan Hidayah 

2016; Subaedah et al. 2019). Di samping itu bahan 

organik berfungsi sebagai perekat yang akan 

meningkatkan kemantapan struktur tanah dan 

meningkatkan kemampuan tanah menahan air, 

sehingga ketersediaan air tanah bagi tanaman akan 

meningkat (Resosudarmo et al. 2019). Setiap bahan 

organik memiliki sifat yang berbeda sehingga dapat 

memberikan pengaruh yang berbeda. Kebaharuan 

penelitian ini adalah penggunaan berbagai sumber 

pupuk organik yaitu jerami padi, batang pisang dan daun 

gamal sebanyak 20 ton/ha untuk meningkatkan produksi 

kedelai hitam. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

bertujuan untuk mengkaji respon tanaman kedelai hitam 

terhadap pemberian berbagai jenis pupuk organik. *Corresponding Authors: 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan kering Kabupaten 

Gowa pada bulan Maret sampai Juni 2019. Bahan yang 

digunakan yaitu benih kedelai hitam varietas Detam 1, 

bokashi jerami padi, bokashi batang pisang dan bokashi 

daun gamal, label, pupuk kandang, pupuk urea, SP-36, 

KCl, pestisida dan fungisida. Alat yang digunakan yaitu 

timbangan, meter, mistar geser, dan lain-lain. 

Penelitian dirancang dengan Rancangan Acak 

Kelompok yang terdiri dari empat perlakuan pemupukan 

yaitu: 

P0 : tanpa pupuk organik (kontrol) 

P1 : pupuk organik dari jerami padi 

P2 : pupuk organik dari batang pisang 

P3 : pupuk organik dari daun gamal 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga 

diperoleh 16 satuan percobaan. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pengolahan 

tanah, pembuatan blok, pembuatan 4 petak perlakuan 

dengan ukuran 3 m x 2 m, aplikasi pupuk organik. Pupuk 

organik diaplikasikan sesuai perlakuan masing-masing 

dengan dosis 20 ton/ha. Penanaman dilaksanakan satu 

minggu setelah pemberian pupuk organik dengan jarak 

tanam 40 cm x 20 cm. Penyiangan dilakukan pada saat 

tanaman berumur 20 dan 40 hari setelah tanam. 

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah 

polong per tanaman, bobot polong per tanaman, bobot 

polong per petak dan dikonversi per ha. Data hasil 

penelitian dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan 

uji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

berbagai jenis pupuk organik tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman kedelai hitam pada umur 8 

minggu setelah tanam (MST). Gambar 1 menunjukkan 

pupuk organik batang pisang menghasilkan tanaman 

yang lebih tinggi (88,77 cm) dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Tinggi tanaman merupakan salah 

satu indikator pertumbuhan tanaman. Pengaruh pupuk 

organik terhadap tinggi tanaman disebabkan karena 

pupuk organik mampu menyuplai kebutuhan hara yang 

dibutuhkan tanaman. Penambahan pupuk organik 

mampu meningkatkan bahan organik dan memperbaiki 

sifat fisik tanah, serta meningkatkan kemantapan 

agregat dan porositas tanah (Zulkarnain et al. 2013). 

Bahan organik tanah merupakan salah satu bahan 

pembentuk agregat tanah, yang mempunyai peran 

sebagai bahan perekat antar partikel tanah menjadi 

agregat tanah, sehingga bahan organik penting dalam 

perbaikan sifat fisik tanah (Buckman dan Brady 1980). 

Kondisi fisik tanah berperan dalam penetrasi akar, 

penyerapan air dan hara (Roy et al. 2013). Berdasarkan 

hasil penelitian de Albuquerque Nunes et al. (2015) 

bahwa pupuk organik dapat mengubah kesuburan tanah 

dengan meningkatkan pH, Ca, Mg, K, P sehingga 

pertumbuhan dan hasil kedelai meningkat. 

 
Gambar 1. Tinggi tanaman kedelai hitam dengan 
pemberian berbagai jenis pupuk organik 

Jumlah polong per tanaman 

Hasil penelitian menunjukkan berbagai jenis pupuk 
organik tidak berpengaruh terhadap jumlah polong per 
tanaman. Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah polong 
tertinggi pada aplikasi pupuk organik batang pisang 
dengan jumlah polong yang dihasilkan 71,56 polong. Biji 
kedelai terbungkus dalam polong, sehingga parameter 
jumlah polong merupakan salah satu parameter 
komponen produksi. Semakin banyak polong yang 
terbentuk semakin besar produksi yang dapat dicapai. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Adeli et al. (2005) 
bahwa aplikasi pupuk organik mampu jumlah polong 
kedelai sebesar 3% dibandingkan dengan aplikasi pupuk 
kimia. Peningkatan jumlah polong berkorelasi positif 
dengan jumlah biji yang dihasilkan (Slaton et al. 2013). 

 
Gambar 2. Jumlah polong kedelai hitam dengan pemberian 

berbagai jenis pupuk organik 

Bobot polong per tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai jenis 

pupuk organik berpengaruh signifikan terhadap bobot 

polong per tanaman. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 

bobot polong per tanaman tertinggi pada perlakuan 

pupuk organik daun gamal (39,64 g). Bobot polong per 
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tanaman pada perlakuan pupuk organik daun gamal 

berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk organik 

(26,17 g). Aplikasi pupuk organik mendorong 

pertumbuhan kedelai, meningkatkan hasil dan kualitas 

kedelai setara dengan aplikasi pupuk kimia (Barbazán et 

al. 2009). Hal tersebut disebabkan karena pupuk organik 

memiliki kemampuan memperbaiki sifat kimia tanah. 

Gamal merupakan salah satu tanaman legum yang 

memiliki potensi sebagai sumber nutrisi bagi tanaman 

bila digunakan sebagai pupuk organik. Berdasarkan 

hasil penelitian Oviyanti and Hidayah (2016) bahwa 

pupuk organik daun gamal mengandung 0,24% N, 

0,039% P, 8,38% K, organik C 12,4%. unsur hara N, P, 

dan K dibutuhkan tanaman untuk proses fisiologi dan 

metabolisme dalam tanaman yang akan memicu 

pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk organik daun gamal mampu meningkatkan kadar 

C–organik tanah hingga 28% dibandingkan tanpa 

pemberian pupuk organik (data tidak disajikan). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Subaedah et 

al. (2004) bahwa penggunaan bahan organik dapat 

memperbaiki sifat kimia tanah seperti: N-total tanah 

meningkat hingga 60%, kadar bahan organik tanah 

meningkat hingga 25% serta meningkatkan KTK tanah 

hingga 24% dan pada akhirnya meningkatkan produksi 

jagung di lahan kering hingga sebesar 50%. 

Tabel 1. Bobot polong kedelai per tanaman (g) dengan 

pemberian berbagai jenis pupuk organik 

Pupuk Organik 
Bobot Polong per Tanaman 

(g) 

Tanpa Pupuk 

Jerami 

Batang pisang 

Daun gamal 

26,17 + 1,90 b 

34,89 + 7,78 ab 

35,96 + 8,96 a 

39,64 + 8,25 a 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 0,05 

Bobot biji kedelai per petak  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

berbagai jenis pupuk organik berpengaruh signifikan 

terhadap bobot biji kedelai per petak. Pupuk organik 

daun gamal menunjukkan bobot biji kedelai per petak 

tertinggi yaitu sebesar 294,77 g (Tabel 2). Hasil tersebut 

berbeda nyata dengan perlakuan tanpa pupuk organik 

(P0) yaitu hanya 206,92 g. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Novriani (2016) pemberian pupuk organik cair 

dari daun Gamal meningkatkan produksi tanaman kubis 

bunga. Hal tersebut disebabkan karena gamal (Gliricidia 

sepium) merupakan salah satu jenis tanaman 

leguminosae dengan kandungan unsur hara yang tinggi. 

Gamal yang berumur satu tahun mengandung 3-6% N; 

0,31 % P; 0,77% K; 15-30% serat kasar; dan 10% abu K 

(Alfianati 2017). 

Tabel 2. Rata-rata bobot biji kedelai per petak (g) 
dengan pemberian berbagai jenis pupuk organik 

Pupuk organik 
Bobot biji per petak 

(g) 

Tanpa Pupuk  
Jerami 
Batang Pisang 
Daun Gamal 

206,92 + 19,08 b 
279,72 + 40,54 a 
246,95 + 80,61ab 
294,77 + 66,38 a 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 0,05 

Produksi biji kedelai per Ha  
Produksi biji kering kedelai per ha dipengaruhi oleh 

berbagai jenis pupuk organik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pupuk organik daun gamal (P3) 
menghasilkan produksi kedelai per ha yang tinggi yaitu 
2,46 t. ha-. Hasil tersebut berbeda nyata dengan 
perlakuan tanpa pupuk organik (P0) yaitu hanya 1,72 t 
ha-1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pupuk daun 
gamal dapat meningkatkan hasil kedelai hitam. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Wicaksana and Sulistyono 
(2017) bahwa pupuk organik daun gamal dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil mentimun. Hal 
tersebut disebabkan karena pupuk daun gamal dapat 
menyuplai unsur hara yang diperlukan tanaman dalam 
jumlah yang cukup selama pertumbuhan (Seni et al. 
2013). Peningkatan bahan organik dan unsur hara akan 
mempengaruhi aktivitas organisme dalam tanah 
sehingga pertumbuhan dan hasil kedelai meningkat 
(Marzuki et al. 2012). 

Tabel 3. Produksi biji kedelai per ha (ton) dengan 

pemberian berbagai jenis pupuk organik 

Pupuk organik 
Produksi biji kedelai 

(t.ha-1) 

Tanpa Pupuk  

Jerami 

Batang Pisang 

Daun Gamal 

1,72 + 0,16 b 

2,33 + 0,34 a 

2,05 + 0,67 ab 

2,46 + 0,55 a 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti 

tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 0,05 

Hasil penelitian juga menunjukkan pengaruh pupuk 

organik daun gamal terhadap komponen produksi 

tanaman kedelai yang meliputi: bobot polong per 

tanaman, bobot biji per petak dan produksi biji kedelai 

per ha. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Oviyanti 

dan Hidayah (2016) yang menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik dari daun gamal memperbaiki 

pertumbuhan tanaman sawi yang diperlihatkan oleh 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan lebar daun 

yang lebih besar. Subaedah et al. (2019) aplikasi bahan 

organik dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman 

kedelai dan meningkatkan hasil tanaman kedelai hingga 

2,15 t ha-1. Berdasarkan hasil penelitian Rismawan dan 

Islami (2018) bahwa kombinasi pupuk organik daun 

gamal dan pupuk kambing berat kering tanaman, bobot 

biji, dan hasil per hektar tanaman kedelai. 
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Kelebihan pupuk organik daun gamal disebabkan 
gamal merupakan tanaman dari famili leguminosae yang 
mempunyai kemampuan untuk memfiksasi N2 dari 
udara, sehingga mempunyai kandungan bahan organik 
dan nitrogen yang tinggi. Tanaman kedelai dapat 
tumbuh baik pada tanah yang kaya bahan organik. 
Pemberian bahan organik dari tanaman legum dapat 
memperbaiki sifat tanah, menyuplai bahan organik, 
meningkatkan nitrogen dan memperbaiki aktivitas jasad 
renik (Magdalena et al. 2013). 

Nitrogen merupakan unsur hara makro primer yang 
dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak (Ramadhan 
et al. 2015), sehingga dengan meningkatnya kandungan 
N tanah akan memungkinkan pertumbuhan tanaman 
berjalan maksimal. Daun Gamal mengandung 3,15% N, 
0,22% P, 2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41% Mg (Alfianati 
2017;Yamin et al. 2019). Kandungan N yang tinggi dari 
daun Gamal dengan rasio C/N rendah, memudahkan 
terjadinya dekomposisi (Yamin et al. 2019). Rasio C/N 
merupakan salah satu indikator kualitas pupuk organik 
yang digunakan (Widyantika dan Prijono 2019). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Pemberian pupuk organik berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai hitam 

2. Pemberian pupuk organik dari daun Gamal 
menghasilkan produksi yang lebih tinggi yaitu mencapai 
2,50 ton ha-1. 
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